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Kamis, 2 Januari 2020

ebagai Perpustakaan Pertanian terbesar di SIndonesia,  PUSTAKA melakukan 
bebagai upaya agar senantiasa dekat 

dengan penggunanya. Setelah membina 
kerjasama dengan beberapa instansi terkait 
un tuk  mewujudkan  Corpora te  Soc ia l 
Responsibility mendukung Program Pertanian 
Nasional, pada 2 Januari 2020 PUSTAKA 
melaunching Laboratorium Perpustakaan 
Pertanian Berbasis iInklusi Sosial di Taman 
Baca PUSTAKA Dramaga.

Dalam kegiatan tersebut, Kepala PUSTAKA 
m e n g u n g k a p k a n  b a h w a  Ta m a n  B a c a 
PUSTAKA Darmaga merupakan bagian dari 
ruh perpustakaan berbasis inklusi sosial yang 
sedang dikembangkan menjadi salah satu 
bagian dari program unggulan PUSTAKA, 
yaitu POS TANI PUSTAKA on the spot untuk 
pertanian maju, mandiri dan modern yang 

mensejahterakan petani Perpustakaan tidak 
hanya sebagai pusat informasi yang diakses 
penggunanya menjadi lebih bermanfaat bagi 
masyarakat. Melalui perpustakaan pertanian 
berbasis inklusi social ini, diharapkan dapat 
mendorong petani dan masyarakat untuk dapat 
mengaplikasikan teknologi pertanian yang 
dihasilkan oleh Kementerian Pertanian, 
perguruan tinggi dan Institusi lainnya.

Salah satu kerjasama yang telah dilakukan 
PUSTAKA dalam mendukung implementasi 
perpustakaan pertanian berbasis inklusi sosial 
adalah dengan Fakultas Ekologi Manusia 
( F E M A )  I P B  u n t u k  p e n g e m b a n g a n 
perpustakaan pertanian berbasis inklusi 
social.Taman Baca Ciaruteun merupakan salah 
satu benang merah kerjasma antara PUSTAKA 
dengan akademisi.

www.pustaka.setjen.pertanian.go.id
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KEMENTERIAN PERTANIAN

PUSAT PERPUSTAKAAN DAN
PENYEBARAN TEKNOLOGI PERTANIAN

Sementara itu disela-sela acara, Kepala 
PUSTAKA menyempatkan diri berbincang 
bersama para start up di sekeliling stand 
a g r o p r e n e u r.  M e n u r u t n y a  m e n g e n a l 
agropreneur muda membuat Indonesia semakin 
o p t i m i s  g e n e r a s i  m u d a  m u l a i  l i r i k 
PERTANIAN sebagai ladang bisnis sekaligus 
angkat harkat petani."

Saat ini saya hanya fasilitasi petani untuk 
ekspor kelapa, ke depan petani sendiri harus bisa 
lakukan ekspor mandiri" ungkap salah satu 
agropreneur muda yang menggeluti ekspor 
kelapa berbasis IoT dengan omset sudah 
mencapai 20 M per bulan. Hanya satu 
komoditas yaitu kelapa dan siap untuk mencoba 
komoditas lain dukung GRATIEKS (gerakan 
tiga kali ekspor).  

kehadiran buku tersebut. Selanjutnya Mentan 
melakukan diskusi bersama media dan 
agropreneur muda.
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Museum Tanah dan Pertanian Raih Penghargaan
Senin, 20 Januari 2020

PUSTAKA berkontribusi dalam EKSPOSE KINERJA  100 hari Kementan
Jumat, 31 Januari 2020

epat di hari pencanangan nama menjadi TKota Bogor dari nama “Buitenzorg” 
pada 70 tahun silam (20 Januari 1950) 

dan saat ini 20 Januari 2020, Pusat Perpustakaan 
dan  Penyebaran  Teknologi  Per tan ian 
(P U S TA K A),  Kementer ian  Per tanian 
menerima penghargaan untuk Museum Tanah 
dan Pertanian sebagai Pelestari Terpuji sebagai 
Kawasan Edukasi Wisata Edukatif sekaligus 
pusat informasi dan edukasi pertanian tematik. 

Penghargaan tersebut diberikan Tim KONSIL 
KOTA PUSAKA kepada Museum Tanah dan 
Pertanian pada acara “Bincang Museum” yang 
diselenggarakan oleh Komunitas Pecinta 
Museum dan PUSTAKA dengan mengambil 
tema “Mengenal Pohon Samida Pakuan melalui 
Prasasti Batu Tulis”. 

Dalam kesempatan tersebut Walikota Bogor 
m e n y a m p a i k a n  a p r e s i a s i n y a  k e p a d a 

PUSTAKA selaku pengelola Museum Tanah 
dan Pertanian. Ia berharap kepada jajarannya 
untuk ikut mempromosikan Museum Tanah dan 
pertanian kepada masyarakat sehingga museum 
akan semakin banyak pengunjung. Selanjutnya 
Beliau berpesan agar semua generasi muda 
bangga  menjadi  warga  Bogor  karena 
merupakan kota berkarakter yang penuh dengan 
carita sejarah. Kota Bogor terbentuk dan 
dibangun bahkan berkembang dengan nilai 
sejarah. 

Kepala PUSTAKA, Retno Sri Hartati 
M u l y a n d a r i  d a l a m  s a m b u t a n n y a 
mengungkapkan bahwa Museum Tanah dan 
Pertanian adalah milik masyarakat dan fasilitas 
yang ada di dalamnya dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai wahana edukasi pertanian 
tematik dengan semangat connecting the past to 
the future.

PUSTAKA Inisiasi POS Tani Dukung Program Strategis Kementan
Kamis, 2 Januari 2020

rogram unggulan yang digaungkan Pusat PPerpustakaan dan Penyebaran Teknologi 
Pertanian (PUSTAKA) di tahun 2020 

adalah Pustaka on The Spot untuk mewujudkan 
Pertanian maju, mandiri atau dibranding POS 
Tani. Program ini merupakan kontribusi 
PUSTAKA dalam turut serta mewujudkan 
Pertanian Maju, Mandiri dan Modern yang 
mensejahterakan petani. 

Salah satu kegiatan POS Tani adalah  melalui 
kegiatan pengembangan Perpustakaan 
Pertanian berbasis Inklusi Sosial. Hari Rabu 22 
Januari 2020, telah dilakukan literasi jemput 
bola mendukung POS Tani kepada Kelompok 
Wanita Tani yang tergabung dalam PKK Desa 
Ciaruten yang diikuti oleh 40 orang peserta.

Dalam kesempatan tersebut hadir Kepala 
PUSTAKA, Retno Sri Hartati Mulyandari yang 

dalam arahannya mengajak para kader PKK 
juga sekaligus sebagai kelompok wanita tani 
dapat memanfaatkan pekarangan di sekitar 
rumah sebagai sumber pangan bernutrisi tinggi 
dan sumber ekonomi sebagai tambahan 
pendapatan keluarga. POS Tani mulai dirintis 
pelaksanaanya oleh PUSTAKA, agar dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat, 
dan melalui POS Tani siap menghadirkan pakar 
di bidangnya baik peneliti maupun dari 
akademisi sesuai kebutuhan petani.

Sementara itu di Taman Baca PUSTAKA 
Dramaga juga digelar kegiatan bersama KWT 
Balungbang Jaya membangun program keluarga 
harapan melaui pertanian yang terlaksana berkat 
kolaborasi antara Kementerian Pertanian dan 
Kementerian Sosial.

usat Perpustakaan dan Penyebaran PTeknologi Pertanian (PUSTAKA) turut 
berkontribusi dalam Ekspose Kinerja 100 

hari Kementan di Gedung Pusat Informasi 
Agribisnis (PIA) Kantor Pusat Kementan 31 
Januari 2020. Kegiatan tersebut dihadiri oleh 
ratusan peserta mulai dari pejabat struktural, 
peneliti, perekayasa, penyuluh dan staf 
Kementan juga hadir dari kalangan media 
sampai agropreneur muda.

Mengawali acara dilaksanakan senam 
bersama Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo 
atau yang dikenal dengan sebutan SYL, 
kemudian dilanjutkan dengan coffee morning 
dan kunjungan ke stand peserta pameran. Salah 
satu stand yang menarik perhatian Mentan 
adalah stand PUSTAKA Sekretariat Jenderal. 
Mentan tampak antusias karena di stand tersebut 
terpampang buku-buku hasil karyanya dan salah 
satu karya yang dikenal adalah buku seri SYL 
War. Buku-buku hasil karyanya memang 
memiliki judul menarik dan sarat filosofi. Buku-
buku tersebut membangkitkan semangat dan 
motivasi bagi siapapun yang membacanya. 
Salah satu buku yang menarik untuk dibaca 
adalah buku berjudul "Ambil Tanganku 
Kugenggam Tanganmu". 

Dalam kunjungan ke stand PUSTAKA, Mentan 
dipandu langsung oleh Kepala PUSTAKA, 
Retno Sri Hartati Mulyandari yang dalam 
p e r b i n c a n g a n n y a  t e r s e b u t ,  M e n t a n 
m e n y a m p a i k a n  k e i n g i n a n n y a  u n t u k 
menyebarkan buku hasil karyanya kepada 
seluruh UPT Kementan agar semua staf bisa 
memiliki motivasi untuk bekerja.

Selanjutnya Retno menanggapi hal tersebut 
dan akan langsung mengkoordinasikan dengan 
Tim Sekretariat Jenderal. Dalam kesempatan 
ini, Retno juga menyampaikan bahwa dalam 
waktu dekat PUSTAKA akan memohon Bapak 
Mentan dapat melaunching buku Sejarah 
Pertanian Indonesia. Mentan pun tampak 
semakin antusias dan menyambut baik 
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